BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

a.

Serangga yang ditemukan didalam kantong Nepenthes di Hutan Gunung
Kunyit terdiri dari tiga ordo dengan-tujuh famili serta 10 spesies. Serangga
terbanyak ditemukah bada jehis Crematogaster sp., sebanyak 82 individu dan
serangga paling sedikit ditemukan pada jenis Sceliphron sp.,dan Dasiops sp.,
masing-masing 5 individu. Indeks diversitas serangga pada kantong atas
sebesar 1,79 dan untuk posisi kantong bawah sebesar 1,31 sehingga
dikategorikan kedalam tingkat sedang.

Di Hutan Gunung Kunyit 'ditemukan tiga jenis kantong semar (Nepenthes)
yaitu Nepenthes bongso, N. gymnamphora dan N. inermis pada ketinggian
1.768-1.993 mdpl.

Indeks Nilai Penting di Hutan Gunung Kunyit pada tingkat pohon nilai
tertinggi pada Syzygium sp., sebesar 80,44%, pada tingkat sapling sebesar
69,36% pada Rhododendron sp., dan pada tingkat tumbuhan bawah sebesar
40,45% pada Dipteris conjugata. Indeks diversitas tumbuhan di Gunung
Kunyit bervariasi antara 1,75-2,1 sehingga dikategorikan sedang. Faktor
lingkungan yang paling menentukan keberadaan Nepenthes adalah suhu dan

kadar sifat kimia tanah.



d. Kualitas air yang baik ditemukan pada kantong N gymnamphora yang
ditandai dengan tingginya jumlah individu serangga sebanyak 104 individu.
Jumlah ini lebih banyak jika dibandingkan dengan jenis serangga yang
ditemukan pada kantong N. inermis dan N. bongso.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian direkomendasikan untuk melakukan penelitian

mengenai karakterisasi morfologi-dan—genetik serangga yang terperangkap

Nepenthes di lokasi penguhgan yang berbeda.



